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ABSTRAK 
 Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki sebanyak 237 
bandara sebagai salah satu akses penghubung dari kota ke kota. Di Kabupaten 
Jember sendiri memiliki bandara perintis yang hanya mempunyai panjang 
landasan pacu (runway) sepanjang 1.645 m dan hanya mampu didarati oleh 
pesawat kecil berjenis ATR 72 sehingga kurang memadai untuk akses dari kota 
menuju Kabupaten Jember. Oleh sebab itu Bandar Udara Notohadinegoro Jember 
perlu dilakukan perpanjangan pada landasan pacu (runway) agar mampu didarati 
pesawat berbadan besar  sesuai pesawat rencana Boeing 747 – 400ER. 
 Berdasarkan hasil analisa perhitungan menggunakan metode FAA 
(Federal Aviation Administration)di dapatkan hasil dimensi perkerasan lentur 
untuk pesawat rencana Boeing 747 – 400 ER untuk 20 tahun yang akan datang 
panjang runway 2.880 m dan lebar 45m dimana sebelumnya landasan pacu 
(runway) eksisting hanya 1.645m dan lebar 30m. Dan total tebal perkerasan 
adalah 99 cm, dengan subbase 56cm, base course 30cm dan surface 13cm. 
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Dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. Kebutuhan panjang runway Bandar Udara Notohadinegoro Jember untuk 
20 tahun mendatang setelah dihitung dengan metode FAA yang semula 
panjangnya 1.645m menjadi 3.300m. Jadi ada penambahan panjang 
sepanjang 1.655m. 
b. Tebal total perkerasan lentur pada runway untuk panjang dan lebar Bandar 
Udara Notohadinegoro Jember adalah 99cm dengan: 
 CBR tanah 8% 
 Lapisan subbase minimum 56cm 
 Lapisan base coarse minimum 30cm 
 Lapisan surface minimum 13cm 
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Dari data pembahsan diatas dapat di evaluasi perbedaan anatara kondisi Bandar 
Udara Notohadinegoro eksisting dengan tahun rencana 
Tabel 5.1 Eksisting dan Tahun Rencana 
UNSUR EKSISTING TAHUN RENCANA 
Penumpang (demand) 1.046 jiwa 138.962 jiwa 
Panjang Runway 1.645 m 3.300 m 




1.2. SARAN – SARAN 
Dalam rencana pengembangan Bandar Udara Notohadinegoro Jember 
perlu diperhatikan beberapa hal, diantaranya: 
a. Diperlukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar bandar udara untuk 
aspek kebisingan. 
b. Perlu disiapkannya lahan untuk pengembangan bandara, karena 
landasan pacu (runway) juga bertambah panjang 
c. Untuk penambahan panjang landasan pacu (runway) sebaiknya di 
lakukan pada ujung runway sepanjang 1.655 untuk memudahkan 
pengerjaan 
d. Perlu dilakukan evaluasi ulang tentang batas – batas kawasan 
keselatamatan pada ujung landasan pacu (runway). 
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e. Rencana pengembangan runway juga harus diikuti dengan 
pengembangan fasilitas sisi Bandar udara yang meliputi apron, 




Angelica Lydia Debora Tambengi Lintong Elisabeth, Freddy Jansen (2018). 
Perencanaan Bandar Udara Pitu Kabupaten Pulau Morotai Provinsi 
Maluku Utara. 
Advisory Circular (AC) No. 150_5320_6d (2009). Airport Pavement Design and 
Elevation. 
Advisory Circular (AC) No. 150_5320_6E (2009). Airport Pavement Design and 
Elevation. 
Annex 14. (2013). Aerodrome Design and Operations Volume 1. International 
Civil Aviation Organitation 
Boeing Commercial Airplane Group. 747 Airplane Charateristics for Airport 
Planning. Boeing Corporation. Seattle. 
Brian Charles (2016). Dengan judul Analisi Perencanaan Struktur Perkerasan 
Runway, Taxiway, dan Apron Bandara Sultan Syarif Kasim II 
Menggunakan Metode FAA 
Djeffri Agutiawan (2014). Rencana Pengembangan Runway, Taxiway, Apron 
Bandar Udara Abdulrachman Shaleh – Malang, Jawa Timur. 
Dinas Perhubungan. (2018). Informasi Data Bandar Udara. Bandar Udara 
Notohadinegoro Jember 
 
Heru Basuki.1986. Merancang, Merencana Lapangan Terbang. Alumni: 
Bandung 




Ismiyati, YI. Wicaksono dan Bagus Hario Setiadji. Modul Ajar Lapangan 
Terbang. 2012. Semarang: Penerbit Fakultas Teknik Sipil UNDIP. 
Jumanto, Ridwan Pradana, Bambang Riyanto (2017). Jurnal Analisis 
Pengembangan Fungsi Bandara Tunggu Wulung Cilacap sebagai 
Bandara Komersial.  
Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara No. SKEP/161/IX/03 (Petunjuk 
pelaksanaan perencanaan/perancangan landasan pacu, taxiway, apron 
pada bandar udara di Indonesia) 
Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Udara No.SKEP 77 (2005). Persyaratan 
Teknis Pengoperasian Fasilitas Teknik Bandara 
 
 68 
Manontong Nababan Anton, Prahara Eduardi, ST. MT. (2012). Desain Tebal 
Perkerasan dan Panjang Runway Menggunakan Metode FAA, Study 
Kasus Bandara Internasional Kuala Namu Sumatera Utara. 
Permenhub 69 (2013). Tatanan Kebandarudaraan Nasional. Menteri 
Perhubungan  
Peraturan Menteri Perhubungan/KM 3 (2008). Rencana Induk Bandara Sultan 
Syarif Kasim II Pekanbaru Provinsi Riau. Menteri Perhubungan 
PT Angkasa Pura II (persero). (2015). Rekapitulasi Angkutan Udara Bandara SSK 
II Pekanbaru. Pekanbaru: Angkasa Pura II 
Sukirman, Silvia. (1999). Struktur Perkerasan Lentur 
Susanti (2012). Perencanaan Runway dan Taxiway serta Perbaikan Subgrade pada 
Bandar Udara Juwata, Tarakan. 
Utama, Dwinanta. (2013). Analisis struktur Perkerasan Runway, Taxiway, dan 
Apron Bandar Udara DR.F.L. Tobing Menggunakan Metode United 
States of American Practice. Pusat Pengkajian dan Penerapan Teknologi 
Industri dan Sistem Transportasi BPP Teknologi 
 
  
 69 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 71 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 72 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 73 
 
